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ABSTRACT

Leli  Tuti  Suharni.  2020. "Development of Learning Design with the ASSURE
Model in Thematic Integrated Learning Theme 2 Grade V Elementary Schools".
Thesis. Padang State University Postgraduate Program.

The  purpose  of  this  study  was  to  (1)  develop  learning  design  on  integrated
thematic  learning  theme  2  class  V  Elementary  Schools.  (2)  produce  learning
designs on integrated thematic learning theme 2 class V Elementary Schools that
are valid, practical and effective.  In designing this learning design, researchers
used the ASSURE development model. The resulting development product is the
Learning  Implementation  Plan  (RPP).  The  research  subjects  were  Grade  V
students of SD Negeri 09 Ulakan Tapakis. The results of this study, namely; (1)
the development process using the ASSURE model which consists of six stages,
namely:  (a)  Analyze  learners  characteristics,  (b)  State  objectives,  (c)  Select
methods,  media,  and  materials,  (d)  Utilize  materials,  (e)  Requires  learner
participation, (f) Evaluate and revise. (2) The developed lesson plan is valid with
the content expert test results, namely 86.4% are in very valid qualifications. (3)
Practical criteria for teacher responses 91.67% and student responses 86.1%. (4)
The effectiveness criteria for implementing RPP are 97.08%, of student activities
and  learning  outcomes  include  aspects  of  attitude,  knowledge,  and  aspects  of
skills. The results of observations of student activities that is 88.5% are in the very
good category. Student learning outcomes from aspects of attitude, knowledge,
and skills show the percentage of each component, namely 87.65%, 88.87%, and
92.30%. Based on the results of the study concluded that the learning design with
the developed ASSURE model was valid, practical, and effective.
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ABSTRAK

Leli  Tuti  Suharni. 2020. “Pengembangan  Desain Pembelajaran  dengan  Model
ASSURE pada Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 2 kelas V Sekolah Dasar”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan desain pembelajaran pada
pembelajaran tematik terpadu tema 2 kelas V Sekolah Dasar (2) menghasilkan
desain pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu tema 2 kelas V Sekolah
Dasar yang valid, praktis dan efektif. Dalam merancang desain pembelajaran ini,
peneliti  menggunakan  model  pengembangan  ASSURE.  Produk pengembangan
yang  dihasilkan  adalah  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).  Subjek
penelitian peserta didik kelas V SD Negeri 09 Ulakan Tapakis. Hasil penelitian
ini, yaitu; (1) proses pengembangan dengan menggunakan model ASSURE yang
terdiri  dari  enam tahapan,  yaitu:  (a)  Analyze learners characteristics,  (b)  State
objectives, (c)  Select  methods,  media,  and materials,  (d)  Utilize  materials,  (e)
Requires  learner  participation,  (f)  Evaluate  and  revise.   (2)  RPP  yang
dikembangkan valid dengan hasil uji ahli isi yaitu 86,4% berada pada kualifikasi
sangat valid. (3)  Kriteria kepraktisan dari respon guru  91,67% dan respon peserta
didik  86,1%.  (4)   Kriteria  kefektivan  dari   keterlaksanaan  RPP yaitu  97,08%,
aktivitas peserta didik dan hasil belajar mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan
aspek keterampilan.  Hasil  observasi  aktivitas  peserta  didik yaitu  88,5% berada
pada  kategori  sangat  baik.   Hasil  belajar  peserta  didik  dari  aspek  sikap,
pengetahuan,  dan  keterampilan  menunjukkan  persentase  masing-masing
komponen  yaitu  87,65%,  88,87%,  dan  92,30%.  Berdasarkan  hasil  penelitian
disimpulkan  bahwa  desain  pembelajaran  dengan  model  ASSURE  yang
dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu dimensi yang tidak bisa dipisahkan dari pembangunan dunia

pendidikan  nasional  di  masa  depan  adalah  kebijakan  mengenai  kurikulum.

Kurikulum  merupakan  jantungnya  dunia  pendidikan.  Untuk  itu,  kurikulum  di

masa  depan  perlu  dirancang  dan  disempurnakan  untuk  meningkatkan  mutu

pendidikan  secara  nasional  dan  meningkatkan  mutu  sumber  daya  manusia

Indonesia. 

Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) bertujuan

memberikan  bekal  kepada  peserta  didik  untuk hidup bermasyarakat  dan  dapat

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Seorang peserta didik yang

mendapatkan  layanan  pendidikan di  SD dengan benar  dan baik,  maka  peserta

didik  tersebut  akan  lebih  besar  peluang  sukses  pada  jenjang  pendidikan

berikutnya. Menindaklanjuti  kurikulum SD sebelumnya (KTSP), yang sekarang

ini  lebih  disempurnakan  ke  dalam  kurikulum  2013.  Kurikulum  2013  pada

dasarnya merupakan upaya penyederhanaan dan tematik-integratif yang disiapkan

untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi masa depan. Karena itu,

kurikulum  disusun  untuk  mengantisipasi  perkembangan  masa  depan.  Titik

beratnya,  bertujuan  untuk  mendorong  peserta  didik,  mampu  lebih  baik  dalam

melakukan keterampilan proses. 

Sejak  zaman  Indonesia  merdeka,  kurikulum  sudah  mengalami  11  kali

perubahan. Terakhir kurikulum berubah dari kurikulum KTSP menjadi Kurikulum
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2013, pembelajaran tematik terpadu. Idealnya perubahan kurikulum direncanakan

secara  matang.  Hal-hal  yang  perlu  dilakukan  dalam  perubahan  kurikulum

misalnya:  evaluasi  menyeluruh  terhadap  kurikulum  lama,  analisis  kebutuhan

terhadap  tantangan  zaman,  penyusunan  perangkat  kurikulum,  dan  sosialisasi

secara optimal. (Damai, 2013)

Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan  pembelajaran  yang

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai muatan pelajaran ke dalam

berbagai  tema  sehingga  pembelajaran  tersebut  dapat  memberikan  pengalaman

bermakna kepada peserta  didik.  Di  samping itu,  pembelajaran  tematik terpadu

memberikan  pengalaman  belajar  yang  menyenangkan  karena  relevan  dengan

kehidupan  peserta  didik.  Menurut  Kemendikbud  (2014:16)  “keutamaan  dalam

pembelajaran  tematik  terpadu  adalah  kegiatan  pembelajaran  menciptakan  rasa

nyaman dan aman kepada peserta didik, dalam proses pembelajarannya bersifat

individual  dan  kontekstual  sehingga  anak  mengalami  langsung  apa  yang

dipelajarinya”. (Mawardi, Wardani, Hardini, & Kristin, 2019)

Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan  suatu  pendekatan  dalam

pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra

muatan pelajaran maupun antarmuatan pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu,

peserta  didik  akan  memperoleh  pengetahuan  dan  ketrampilan  secara  utuh

sehingga  pembelajaran  menjadi  bermakna  bagi  peserta  didik.  Makna

pembelajaran tematik terpadu adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada

peserta didik. Dikatakan bermakna pada pembelajaran Tematik Terpadu artinya,
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peserta  didik  akan  memahami  konsep-konsep  yang  mereka  pelajari  melalui

pengalaman langsung dan menghubungkan dengan konsep yang lain yang sudah

mereka pahami.(Sukerti, 2015)

Karakteristik pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik, pemisahan

antarmuatan pelajaran tidak tampak,  menyajikan konsep dari berbagai muatan

pelajaran,  fleksibel,  hasil  pembelajaran  berkembang  sesuai  dengan  minat  dan

kebutuhan  peserta  didik.  Kemendikbud  (2013)  memberikan  konsepsi  bahwa

pendekatan  ilmiah  (Scientific  Approach)  dalam  pembelajaran  mencakup

komponen:  mengamati,  menanya,  mencoba,  mengolah,  menyajikan,

menyimpulkan, dan mencipta. 

Pembelajaran  tematik  memiliki  arti  penting  dalam  kegiatan  belajar

mengajar.  Tingkat  perkembangan  mental  peserta  didik  dimulai  dengan  tahap

berpikir  nyata.  Melalui  pemahaman konsep dan keterampilan secara utuh akan

membantu  peserta  didik  dalam  memecahkan  masalah-masalah  yang  dihadapi

dalam  kehidupan  sehari-hari.   Pembelajaran  tematik  memiliki  subtema  yang

memuat  beberapa  muatan pelajaran  dan  memiliki  kompetensi  dasar  tersendiri

yang perlu digabungkan dalam satu subtema.  Untuk menggabungkan kompetensi

dasar  perlu  desain  pembelajaran  yang dapat  memfasilitasi  peserta  didik  dalam

belajar. 

Menurut  Seels,  desain  sistem  pembelajaran  adalah  proses  untuk

menentukan kondisi belajar dengan tujuan agar tercipta strategi dan produk pada

tingkat  makro  (meliputi  satu  rentang  waktu  kegiatan  pensisikan  dan  pelatihan

tertentu), seperti program dan kurikulum, dan pada tingkat mikro (meliputi satu
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pertemuan kegiatan pembelajaran), seperti pelajaran dan modul. Dalam Teknologi

Pendidikan,  ranah  desain  meliputi  desain  sistem  pembelajaran,  desain  pesan,

strategi pembelajaran dan karakteristik pembelajar. (Rahmi, U, 2018) 

Desain  pembelajaran  harus  sesuai  dengan kebutuhan peserta  didik  agar

tercapainya  tujuan  pembelajaran  yang  aktif  dan  efektif  untuk  meningkatkan

aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik adalah titik fokus dari semua kegiatan

belajar mengajar yang dapat diberikan kesempatan untuk memilih tujuan mereka

sendiri atau metode pembelajaran yang sesuai dengan tema yang dipelajari.

Pembelajaran  tematik  terpadu  diharapkan  dapat  meningkatkan

kebermaknaan, karena peserta didik tidak perlu memilah-milah muatan pelajaran.

Selain  itu,  kebermaknaan  belajar  dapat  tercipta  jika  guru  mampu  merancang

pembelajaran  bermakna.  Kebermaknaan  dapat  ditingkatkan  melalui  inovasi

pembelajaran  baik  dalam  rancangan,  maupun  media  pembelajarannya.

Pengimplementasian  Kurikulum  2013  dengan  ciri  khas  pembelajaran  tematik

terpadu, secara umum pemerintah hanya menetapkan rambu-rambu, selanjutnya

guru  mendesain  sendiri  pembelajarannya.  Rambu-rambu  yang  ditetapkan

pemerintah berupa Kompetensi Inti,  Kompetensi  Dasar,  Tema,  dan Sub Tema,

serta  buku  guru  dan  buku  siswa,  misalnya  untuk  tema  2  kelas  V  SD  yang

mempunyai kompetensi berbeda-beda.

Persoalan bagi  guru adalah bagaimana menggabungkan beberapa muatan

pelajaran yang terjaring dalam tema 2 pada setiap subtema yang kompetensinya

telah  ditetapkan  berbeda-beda  antarmuatan  pelajaran  sehingga  pembelajaran

menjadi bermakna dan sesuai kebutuhan peserta didik. Dengan demikian,  untuk
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menggabungkan kompetensi dasar yang berbeda-beda tersebut  maka guru perlu

menggunakan  desain   pembelajaran  dengan  model  ASSURE.  Desain

pembelajaran  model  ASSURE  adalah  suatu  model  desain  pembelajaran  yang

merupakan  sebuah  formulasi  untuk  kegiatan  belajar  mengajar  (KBM)  yang

berorientasi kelas (Pribadi, 2011). 

Desain  pembelajaran  model  ASSURE  dipilih  untuk   menciptakan

pembelajaran dalam mengombinasikan metode, media, dan strategi pembelajaran

yang  tepat  agar  dapat  menciptakan  aktivitas  pembelajaran  yang  mampu

melibatkan peserta didik secara aktif.  Pemanfaatan media dan teknologi menjadi

suatu keharusan karena digunakan untuk membantu peserta didik dalam mencapai

tujuan pembelajaran. Pemanfaatan media yang sejalan dengan metode dan strategi

pembelajaran  akan  mampu  melibatkan   peserta  didik  secara  intensif  dalam

aktivitas pembelajaran. 

Model ASSURE ini dikembangkan oleh Smaldino, dkk, pada tahun 2005.

Rincian huruf demi huruf tidak hanya merupakan penjabaran dari singkatan kata

ASSURE,  namun  penjabaran  huruf-huruf  dari  kata  ASSURE  ini  merupakan

rincian  langkah-langkah  dalam  membuat  perancangan  pembelajaran.  Model

Assure  adalah  suatu  rencana  yang  dipergunakan  untuk  membantu  guru

mengorganisir  prosedur  pembelajaran,  melakukan  penilaian  autentik  terhadap

kegiatan  belajar  peserta  didik,  dan  yang  terakhir  menurut  penemunya  bahwa

Model  Assure  dapat  dipedomani  oleh  semua  penyaji  pengetahuan.(Mataram,

2018).
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Berdasarkan  hal  tersebut,  peneliti  tertarik  mengembangkan  desain

pembelajaran  model ASSURE pada pembelajaran tematik terpadu tema 2 kelas V

Sekolah Dasar “Udara Bersih bagi Kesehatan”, sekaligus menjalankannya dalam

proses  belajar  mengajar  di  kelas  dalam  lingkungan  Sekolah  Dasar  Negeri  09

Ulakan Tapakis.

Penelitian  ini  mengimplementasikan desain pembelajaran dengan model

ASSURE dalam  bentuk  penelitian  pengembangan.  Harapan  dari  implementasi

model  ini  yaitu  penggabungan  kompetensi  dasar,  indikator,   kegiatan

pembelajaran dan materi  dari  subtema agar terlihat  jelas dalam menyampaikan

proses pembelajaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  permasalahan  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  masalah

penelitian dan pengembangan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana  mengembangkan  desain  pembelajaran  dengan  model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi  Kesehatan”  kelas  V  Sekolah  Dasar  untuk  mencapai  tujuan

pembelajaran yang diinginkan secara maksimal? 

2. Bagaimana  validitas  hasil desain   pembelajaran  dengan  model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi Kesehatan”  kelas V Sekolah Dasar?

3. Bagaimana  praktikalitas  hasil desain   pembelajaran  dengan  model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi Kesehatan”  kelas V Sekolah Dasar?
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4. Bagaimana   efektifitas  hasil desain   pembelajaran  dengan  model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi Kesehatan” kelas V Sekolah Dasar?

C. Tujuan Pengembangan

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian

ini adalah untuk:

1. Mengembangkan  desain  pembelajaran  dengan  model  ASSURE pada

pembelajaran tematik terpadu tema 2 “Udara Bersih bagi Kesehatan”

kelas V Sekolah Dasar.

2. Mendeskripsikan  validitas hasil  desain  pembelajaran  dengan  model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi Kesehatan” kelas V Sekolah Dasar.

3. Mendeskripsikan praktikalitas hasil desain pembelajaran dengan model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi Kesehatan” kelas V Sekolah Dasar.

4. Mendeskripsikan efektifitas  hasil  desain  pembelajaran  dengan model

ASSURE pada  pembelajaran  tematik  terpadu  tema  2  “Udara  Bersih

bagi Kesehatan”  kelas V Sekolah Dasar.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk  yang  dihasilkan  pada  pengembangan  ini  adalah  desain

pembelajaran dengan model ASSURE pada tema 2 kelas V SD. Pengembangan

produk dirancang dengan tahap-tahap desain pembelajaran model ASSURE. 
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Secara spesifik, desain pembelajaran yang dikembangkan dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Desain   pembelajaran disusun berdasarkan analisis dari kata kunci tema

dan subtema untuk menentukan Kompetensi Dasar (KD) muatan pelajaran

utama.  Setelah  ditentukan  KD  muatan  pelajaran  utama,  dilanjutkan

menganalisis KD pendukung muatan pelajaran utama.

2. Desain pembelajaran  disusun dari  analisis  kurikulum yakni  KI dan KD

muatan  pelajaran  utama  dan  muatan  pelajaran  pendukung.  Hasil  dari

analisis akan tampak dimensi kognitif yang harus dimiliki peserta didik,

materi  dasar  dan  uraian  materi,  indikator  pembelajaran,  dan  kegiatan

pembelajaran.

3. Desain  pembelajaran  disusun  berdasarkan  gabungan  kegiatan

pembelajaran dari hasil analisis KI dan KD dalam setiap subtemanya.

4. Pemilihan metode, media, dan materi berdasarkan dari analisis standar isi.

Materi  bersumber dari  materi yang telah ada dari berbagai buku yang

relevan.  Media  yang  digunakan  adalah  media  yang  sudah  ada

menggunakan power point.

5. Dilengkapi  dengan uji  kompetensi  untuk mengukur kemampuan  peserta

didik dalam memahami pembelajaran.
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E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya desain pembelajaran  model ASSURE dikembangkan dengan

alasan sebagai berikut:

1. Desain  pembelajaran  dikembangkan  dengan  model  ASSURE  supaya

membantu  peserta  didik  belajar  lebih  mudah,  lebih  efektif,  dan  untuk

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk menemukan ide-ide baru

dalam rangka pengembangan desain pembelajaran.

H.   Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

  Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka asumsi dan

keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut:

1.    Asumsi Pengembangan

a.  Desain pembelajaran  dengan  model  ASSURE digunakan  untuk

mengajarkan  tema  2  kelas  V  Sekolah  Dasar  “Udara  Bersih  bagi

Kesehatan”. 

b.  Dengan merencanakan sesi  belajar mengikuti model pengembangan

ASSURE akan menjamin tercapainya pembelajaran yang efektif dan

bernilai  bagi para peserta didik. 

c.   Desain  Pembelajaran  dengan  model  ASSURE dapat  dipergunakan

untuk  para  peserta  didik dalam  segala  tingkatan  termasuk  orang

dewasa yang lagi mengembangkan profesionalitasnya.  
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 d.  Bermanfaat  terhadap  proses  belajar,  bahwa  model  ASSURE

merepresentasikan cara  peserta  didik belajar  yang dapat  menjamin

tercapainya kesuksesan belajar. 

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini difokuskan pada aspek

berikut:

a. Desain pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini terbatas pada

pembelajaran  tematik  terpadu  kelas  V  tema  2  “Udara  Bersih  bagi

Kesehatan.”

b. Pengembangan  desain pembelajaran  dengan  menggunakan  model

ASSURE,  yang  terdiri  dari  6  tahap  yaitu  (1)  analisis  karakteristik

peserta didik, (2) menetapkan kompetensi, (3) memilih metode, media,

dan  materi,  (4)  pemanfaatan  bahan  dan  media  pembelajaran,  (5)

melibatkan peserta didik dalam proses belajar, (6) evaluasi dan revisi.

c. Produk  yang  dihasilkan  dari  pengembangan  desain pembelajaran

model  ASSURE terbatas  hanya  untuk  Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

I. Defenisi Operasional

     Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka defenisi istilah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan  model  pembelajaran  terpadu

yang  menggunakan  tema  untuk  mengaitkan  beberapa  pembelajaran

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
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2. Pengembangan desain  pembelajaran  dengan  Model   ASSURE sebagai

dasar  pertimbangan  dalam  membuat  rencana  dan  pelaksanaan  suatu

pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran yang tepat oleh guru. 

3. Validitas  pengembangan desain pembelajaran  dengan  Model   ASSURE

adalah  untuk  mengukur  kelayakan  suatu  produk.  Kegiatan  validasi

dilakukan oleh validator ahli dengan memberikan rencana pembelajaran

yang telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh perangkat

pembelajaran yang valid. 

4. Pratikalitas  desain  pembelajaran  tematik  dalam  model  ASSURE

merupakan  tingkat  kemudahan  dan kepraktisan  perangkat  pembelajaran

yang  dikembangkan  dapat  dilihat  dari  angket  respon  guru  dan  respon

peserta didik yang sudah dikembangkan.

5. Efektifitas pengembangan desain pembelajaran dengan Model  ASSURE

adalah memotivasi proses belajar  yang dapat dilihat dari keterlaksanaan

desain pembelajaran, aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
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Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.

1. Desain  pembelajaran  yang dikembangkan  masih  terbatas  pada  RPP.

2.  RPP    yang    dikembangkan    terbatas    pada    tema 2  kelas V SD

semester I menggunakan model PBL.

3.   Ujicoba produk terbatas pada satu sekolah. 

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
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Berdasarkan   h a s i l  penelitian  dan  pembahasan yang   telah

dilaksanakan,  maka  dapat  diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Proses  pengembangan  desain  pembelajaran  menggunakan  model  ASSURE

dikembangkan  berdasarkan  analisis  tahap-tahap  model  ASSURE  yaitu

(Analyze  Learner  Characteristics  (analisis  karakteristik  peserta  didik),

State Performance Objective (menetapkan kompetensi),  Select  Methods,

Media,  and  Materials  (memilih  metode,  media,  dan  materi), Utilize

Materials  (pemanfaatan  materi  dan  materi  pembelajaran),  Requires

Learner  Participation  (melibatkan  peserta  didik  dalam  proses

pembelajaran), Evaluate and revise (evaluasi dan merevisi).

2. Validitas  hasil  model  desain  pembelajaran  model  ASSURE  tematik

terpadu berada pada kategori sangat valid  (86, 4%).

3. Praktikalitas  hasil  model  desain  pembelajaran  model  ASSURE tematik

terpadu dapat terlaksana dengan baik pada pembelajaran di dalam kelas.

4. Efektivitas  hasil  model  desain  pembelajaran  model  ASSURE  tematik

terpadu  berpengaruh  terhadap  keterlaksanaan  RPP,  aktivitas  dan  hasil

belajar peserta didik. 

B. Implikasi

Penelitian  pengembangan desain pembelajaran  model  ASSURE tematik

terpadu  kelas  V  SD   semester  I  berupa  RPP   telah   menghasilkan   rencana

pembelajaran   yang   valid,   praktis   dan  efektif.  Produk  yang  dihasilkan

diharapkan dapat digunakan secara luas untuk membantu guru dan peserta didik

dalam  pembelajaran  tematik  terpadu.  Meskipun  rencana   pembelajaran  yang
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dikembangkan  terbatas,  namun  diharapkan  penggunaannya  dapat  digunakan

secara maksimal. Penggunaan  rencana  pembelajaran ini tidak hanya di  sekolah

ujicoba,  tetapi  juga  dapat  digunakan  di  sekolah  lain  dengan  harapan  dapat

membantu peserta didik  dalam menciptakan aktivitas pembelajaran sukses.

C. Saran

Berdasarkan hasil  penelitian dan pengembangan maka dapat disarankan

hal-hal sebagai berikut.

1. Desain pembelajaran model ASSURE tematik terpadu tema 2  kelas  V

SD  semester   I   menghasilkan  produk  berupa    RPP   yang

dikembangkan    telah    valid,    praktis,   dan    efektif    dapat

dimanfaatkan secara maksimal   pada pembelajaran  tematik terpadu di

sekolah.

2. Menggunakan model ASSURE untuk mendesain pembelajaran membuat

penyampaian materi dan pencapaian tujuan pembelajaran sukses.

3. Diharapkan para guru,  menggunakan  model ASSURE dalam mendesain

pembelajaran,  karena  model  ASSURE  bersifat  praktis  dan  mudah

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

4. Bagi peneliti  lain,  diharapkan  model  ASSURE dapat  digunakan sebagai

acuan  untuk  melakukan  penelitian  lanjutan  pada  pembelajaran  tematik

terpadu tema lainnya, sehingga didapatkan hasil yang lebih baik.  
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